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ABSTRAK

NU yang dikenal sebagai organisasi sosial keagamaan yang bersifat
tradisional, pada masa awal kelahirannya hanya beranggotakan kaum laki-laki.
Pada perkembangannya, tepatnya 20 tahun setelah didirikan, NU memiliki bagian
perempuan yang saat ini dikenal dengan nama Muslimat NU. Muslimat NU
sebagai organisasi perempuan NU yang pertama merupakan bentuk kebangkitan
perempuan NU saat itu, meskipun berada di bawah tradisi NU dengan budaya
patriarkinya, para perempuan bangkit dan mengeluarkan gagasan mengenai
perlunya perempuan berorganisasi. Kajian ini difokuskan pada proses historis
lahirnya Muslimat NU pada rentang waktu 1938-1952 M. Lebih khusus
membahas mengenai upaya perempuan NU dalam mendirikan Muslimat NU di
setiap acara Konggres NU. Kajian ini juga berusaha menganalisis apa yang
melatarbelakangi bangkitnya perempuan NU untuk mendirikan organisasi
perempuan di dalam organisasi tradisional tersebut.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologi dalam upaya memahami persoalan secara lebih objektif. Penulis
berupaya mengungkapkan proses lahirnya Muslimat NU berdasarkan situasi sosial
yang terjadi. Adapun teori yang digunakan adalah teori kesadaran sejarah oleh
Soedjatmoko. Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode historis yang
meliputi empat tahap yaitu: pengumpulan sumber (heuristik), pengujian sumber
(verifikasi), analisis (interpretasi), dan penulisan (historiografi).

Penelitian ini menyimpulkan bahwa lahirnya Muslimat NU, saat itu
bernama Nahdlatoel Oelama Moeslimat (NOM) merupakan sebuah kebangkitan
perempuan NU, yang dilatarbelakangi oleh situasi sosial saat itu. Pernyataan ini
didasarkan pada kegigihan para perempuan NU yang memerlukan waktu cukup
lama dalam upaya membentuk wadah bagi mereka. Upaya untuk membentuk
wadah bagi perempuan NU telah ditandai dengan hadirnya Ny. Djunaisih dan Ny.
Siti Syarah yang merintis berdirinya Muslimat NU dengan mengeluarkan
gagasannya di forum resmi NU, yakni pada acara Kongres NU ke-13 di Menes
tahun 1938. Pada konggres NU ke-14 tahun 1939 di Magelang, diadakan rapat
umum NOM dan tampil enam perempuan NU dari sejumlah wakil daerah untuk
menyampaikan gagasannya. Pada Konggres NU ke-15 tahun 1940 di Surabaya,
para perempuan NU telah mengadakan rapat tertutup yang dipimpin oleh Ny
Djunaisih. Hasil rapat tertutup tersebut di antaranya adalah pengajuan pengesahan
NOM lengkap dengan anggaran dasar dan pengurus besarnya kepada PBNU.
Meskipun sempat menimbulkan perdebatan di kalangan NU, tetapi pada akhirnya
keputusan tersebut diterima oleh peserta konggres. Dalam acara Muktamar NU
ke-16 di Porwokerto tahun 1946, baru disahkan secara resmi lahirnya NOM
dengan nama Nahdlatul Ulama Muslimat (NUM) sebagai organisasi perempuan di
bawah naungan NU dan pada Konggres NU ke-19 di Palembang tahun 1952,
NUM menjadi badan otonom NU dan mengubah namanya menjadi Muslimat NU.
Keberhasilan perempuan NU dalam mendirikan Muslimat NU menjadikan
kedudukan perempuan NU lebih terorganisir.

Kata kunci :Perempuan Nahdlatul Ulama, Muslimat NU.
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB-LATIN'

1. Konsonan

Huruf arab | Nama Huruf Latin Nama

| Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

< Tsa Ts Te dan es

z Jim J Je

z ha h Ha (dengan garis bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Dzal Dz De dan zet

D Ra R Er

D Za Z Zet

o Sin S Es

g Syin Sy Es dan ye
o= Shad Sh Es dan ha
o= Dlad DI De dan el

Lk Tha Th Te dan ha

L Dha Dh De dan ha

'Pedoman Akademik dan Penulisan Skripsi Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam
(‘Yogyakarta: Fakultas Adab dan limu Budaya, 2010), him. 44-47.
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& ain Koma terbalik di atas

¢ Ghain Gh Ge dan ha

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

0 Nun N En

B Wau W We

° Ha H Ha

Y lam alif La El dan a

e Hamzah ’ Apostrop

¢ Ya Y Ye

2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
Kasrah I I
Dlammah U U




b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama
¢ fathah dan Al adani
ya
5 fathah dan Au adanu
wau
Contoh:

O husain

Jds~ :hauli
3. Maddah
Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah dan A a dengan caping di
alif atas
- Kasrah dan ya 1 i dengan caping di
atas
g Dlammah dan U u dengan caping di
wau atas

4. Ta Marbuthah
a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun, dan
transliterasinya adalah / h /.
b. Kalau kata yang diakhiri dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang
bersandang / al /, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah
ditransliterasi dengan / h /.



Contoh:
ikl :Fathimah
4784 3% ; Makkah al-Mukkaramah

5. Syaddah
Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang bersaddah itu.
Contoh:
L, : rabbana

J» :nazzala

6. Kata Sandang
Kata Sandang “ J “ dilambangkan dengan “ al “, baik yang diikuti dengan
huruf syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf gamariyah.
Contoh:
Uil al-syamsiyah
A& al-hikmah

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nahdlatul Ulama (NU) merupakan organisasi sosial keagamaan terbesar di
Indonesia. Organisasi ini didirikan pada tanggal 31 Januari 1926 di Kampung
Kertopaten Surabaya, tepatnya di rumah KH. Abdul Wahab Hasbullah.® Pada
tanggal 6 Februari 1930 NU mendapat pengesahan dari Pemerintah Hindia
Belanda sebagai organisasi resmi dengan nama: “Perkumpulan Nahdlatul Ulama”
untuk jangka waktu 29 tahun terhitung sejak berdiri, yaitu: 31 Januari 1926.2
Faktor lahirnya NU didorong oleh kalangan pesantren dalam mempertahankan
kelangsungan madzhab dan menolak keputusan Raja Ibn Su ud atas penghapusan
madzhab. Hal tersebut telah membuat NU dikenal dengan organisasi bercorak
tradisionalis.®

NU yang didirikan oleh kalangan Ulama, sebagai wadah bagi kalangan
pesantren, sejak awal kelahirannnya tidak terlepas dari budaya patriarki.
Terlihatnya budaya patriarki dalam NU terwujud pada eksistensi kaum laki-laki
yang lebih menonjol dari pada kaum perempuan dalam organisasi tradisional
tersebut. Kurang terangkatnya kaum perempuan di dalam NU dapat ditelusuri

melalui perkembangan perempuan di dalam organisasi ini.*

'Mansyur Amin, NU dan ljtihad Politik Kenegaraannya (Yogyakarta: al-Amin, 1996), him.
52.

“Statuten (akte pengesahan) berdirinya N.O oleh Goerbornoer Djenderal Hindia Nederland,
tanggal 6 Pebruari 1930, no IX.

*Nur Khalik Ridwan, NU dan Bangsa 1914-2010: Pergulatan Politik dan Kekuasaan
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), him. 33-46.

*Abraham Silo Wilar, NU Perempuan: Kehidupan dan Pemikiran Kaum Perempuan NU
(Bandung: Pyramida Media Utama, 2009), him. 32.



Eksistensi perempuan NU, mulai terlihat setelah dua belas tahun pasca
lahirnya NU (1926), tepatnya dalam Konggres di Menes tahun 1938. Pada
konggres tersebut, terdapat catatan tentang kiprah para perempuan di forum resmi
itu, sehingga acara konggres saat itu menjadi tonggak penting lahirnya Muslimat
NU.

Nyai Djunaisih adalah wanita pertama yang memperoleh kesempatan
menyuarakan gagasannya dalam acara forum resmi itu. Dalam pidatonya yang
disampaikan pada kesempatan tersebut, ia mengungkapkan bahwa: “Di dalam
Islam bukan hanya kaum laki-laki saja yang harus dididik tentang soal-soal yang
berkenaan dengan agamanya, melainkan kaum wanita pun harus dan wajib
mendapat didikan yang selaras dengan kehendak dan tuntunan agama.”

Ungkapan di atas, memperlihatkan pentingnya perempuan memperoleh
kesempatan yang sama, seperti halnya laki-laki untuk berpartisipasi dalam
organisasi ini, sehingga diperlukan wadah bagi perempuan NU. Gagasan tersebut
dikuatkan oleh Nyai Siti Syarah sebagai pembicara selanjutnya. Semenjak itu,
perempuan mulai mendapat perhatian dari kalangan tokoh NU. Di antara tokoh
yang memiliki andil besar dalam proses lahirnya gerakan perempuan NU adalah
KH. Muhammad Dahlan (Pasuruan).’

Meskipun gagasan untuk mendirikan wadah perempuan NU sudah

mendapat dukungan dari sebagian tokoh NU, bukan berarti terlepas dari kendala.

Di kalangan NU timbul pro dan kontra mengenai hal ini, sehingga proses lahirnya

SAfif, “Merintis Kebangkitan Kaum Ibu”, Aula: Perempuan-perempuan Tangguh, Tabah
12/SNH XXXV/Desember 2013, him. 11.
®Ibid., him. 11.



Muslimat NU sebagai gerakan perempuan NU yang pertama, memerlukan waktu
yang relatif lama, karena harus melewati perdebatan berkali-kali.

Dalam konteks Indonesia, kajian gerakan perempuan dalam lingkungan
Islam layak diamati, terutama kajian mengenai gerakan perempuan dari ormas
Islam terbesar di Indonesia seperti Nahdlatul Ulama. Perhatian kalangan NU
tentang isu perempuan sudah ada sejak lahirnya NU, tetapi belum sampai
membawa perempuan NU aktif ke ranah publik secara langsung, seperti halnya
perempuan Indonesia pada saat itu. Pada masa kelahiran NU sudah banyak
didirikan organisasi wanita, baik didukung oleh organisasi umum (pria), maupun
terbentuk secara mandiri oleh kaum perempuan. Tonggak penting dari gerakan
perempuan pada masa itu adalah diselenggarakannya konggres perempuan
Indonesia di Yogyakarta tahun 1928.2

Proses kelahiran Muslimat NU sebagai organisasi sayap perempuan NU
yang pertama menarik untuk dikaji lebih lanjut. Kehadiran Muslimat NU
merupakan bentuk reformasi dalam organisasi NU. Pada awal didirikannya, NU
merupakan Jam’iyah untuk kalangan laki-laki. Akan tetapi, dalam perkembangan
sejarahnya, organisasi ini membentuk sayap perjuangan dengan Anggaran Dasar
dan Anggaran Rumah Tangga tersendiri.’ Selain itu, munculnya Muslimat NU di
tengah-tengah kuatnya pengaruh dominasi laki-laki di dalam NU, dapat diartikan
sebagai gugatan dan perlawanan kultural yang cukup berani. Lebih-lebih ketika

itu masih cukup dominan pandangan yang berlaku di sebagian tokoh NU,

"Lies Marcoes-Natsir, dkk., Peta Gerakan Perempuan Islam Pasca-Orde Baru (Cirebon:
Institut Studi Islam Fahmina, 2012), him. 22.

8Susan Blackburn, Konggres Perempuan Pertama: Tinjauan Ulang (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2007), him. XI.

%Lies Marcoes-Natsir, dkk., Peta Gerakan Perempuan Islam Pasca-Orde Baru, him. 103.



khususnya para ulama yang menampik kehadiran perempuan di pentas organisasi
karena alasan Syariy.*°

Upaya pendirian Muslimat NU mengalami proses yang terbilang alot,
karena diwarnai dengan perdebatan yang sengit di kalangan tokoh-tokoh NU.
Berdasarkan situasi dan karakteristik NU dengan corak tradisionalnya, tidak
menghalangi para perempuan tersebut untuk berjuang memperoleh tempat yang
setara dengan laki-laki di dalam NU. Tentunya kondisi ini bukanlah hal yang
mudah pada saat itu, sehingga perlu dikaji lebih mendalam mengenai faktor

kebangkitan dari perempuan NU untuk mendirikan wadah aspirasi bagi mereka.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada proses lahirnya Muslimat NU. Muslimat NU
disini adalah nama salah satu Badan Otonom (banom) dari organisasi NU yang
beranggotakan kaum ibu.'* Penelitian ini tidak membahas mengenai peran
organisasi Muslimat NU, karena hal tersebut sudah banyak dikaji oleh peneliti
sebelumnya. Pentingnya pembahasan mengenai kelahiran Muslimat NU, karena
hal itu merupakan bukti nyata kebangkitan kaum perempuan dan reformasi di
dalam NU, sehingga menarik untuk diteliti lebih mendalam.

Batasan temporal penelitian ini berkisar pada tahun 1938-1952 M. Periode
tersebut merupakan kurun waktu proses historis terbentuknya Muslimat NU.
Adapun masa sebelumnya merupakan fase perintisan NU dan belum menjadikan

perempuan sebagai anggotanya. Pada tahun 1938 adalah awal mula perintisan

9saifullah Ma'shum dan Ali Zawawi, ed., 50 Tahun Muslimat NU Berkhidmat Untuk
Agama Negara dan Bangsa (Jakarta: PP. Muslimat Nahdlatul Ulama, 1996), him. 70.

"Soeleiman Fadeli dan Muhammad Subhan, Antologi NU: Sejarah, Istilah, Amaliah,
Uswah (Surabya: Khalista, 2007), him. 83.



C.

berdirinya Muslimat NU, saat itu bernama Nahdlatoel Oelama Moeslimat,
disingkat NOM (masih menggunakan ejaan lama) dan merupakan awal mula
adanya gagasan mengenai perlunya organisasi perempuan di kalangan NU.
Delapan tahun kemudian, pada tahun 1946 NOM diresmikan sebagai bagian dari
NU, dengan nama Nahdlatul Ulama Muslimat (NUM). Adapun tahun 1952
merupakan masa terbentuknya NUM menjadi banom dan mengubah namanya
menjadi Muslimat NU. Jadi, pokok masalah dalam penelitian ini adalah mengapa
lahir gerakan perempuan di dalam organisasi NU, khususnya Muslimat NU.
Sedangkan sejak awal didirikan, NU merupakan jami'yah untuk kalangan laki-
laki. Secara rinci rumusan masalah yang dijawab pada penelitian ini adalah:

1. Apa yang melatarbelakangi berdirinya Muslimat NU?

2. Bagaimana proses berdirinya Muslimat NU dan upaya apa yang dilakukan

perempuan NU dalam mendirikan wadah bagi mereka?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang dicapai dari penelitian
ini adalah:
1. Untuk mengungkap latar belakang lahirnya Muslimat NU sebagai gerakan
perempuan NU di Indonesia.
2. Untuk merumuskan historiografi mengenai gerakan perempuan, khususnya

mengenai Muslimat NU yang masih boleh dikatakan sangat sedikit.



D. Manfaat Penelitian adalah:
Kajian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti, kalangan intelektual dan

masyarakat luas sebagai berikut:

1. Memberi informasi mengenai hal yang melatarbelakangi lahirnya Muslimat
NU dan proses historis kelahirannya.

2. Memberi informasi mengenai kondisi perempuan NU pada masa tersebut,
terutama kedudukan perempuan di dalam organisasi NU.

3. Menambah kekayaan khazanah ilmu pengetahuan, khususnya tentang sejarah

gerakan perempuan Islam di Indonesia.

E. Tinjauan Pustaka

Pembahasan tentang gerakan perempuan Nahdlatul Ulama, khususnya
Muslimat NU dengan fokus kajian pada proses historis kelahiranya belum banyak
mendapat perhatian. Meskipun demikian, banyak karya atau tulisan yang
mengkaji tentang organisasi perempuan, khususnya mengenai Muslimat NU
sebagai gerakan perempuan Nahdlatul Ulama. Akan tetapi, karya-karya tersebut
masih merupakan bagian terkecil dalam konteks studi yang luas, karena fokus
pembahasannya terletak pada aspek tertentu dari objek yang sama. Adapun
beberapa hasil penelitian yang memiliki persamaan objek dan kedekatan tema
dengan penelitian ini, diantaranya:

Sejarah Muslimat Nahdlatul Ulama karya Ny. H. Saifuddin Zuhri, dkk.,
terbit pada tahun 1979. Di dalamnya dijelaskan bahwa buku ini merupakan karya
kedua yang diterbitkan oleh PP Muslimat NU tentang sejarah Muslimat NU.

Sebelumnya, pada tahun 1955 telah diterbitkan buku Sedjarah Lahirnya Muslimat



Nahdlatul Ulama di Indonesia yang disusun oleh Ny. Aisyah Dahlan, tetapi
peneliti tidak menemukan informasi tentang isi dari buku tersebut. Hal itu
dikarenakan beberapa kendala, diantaranya dikarenakan jarak tahun terbit buku
tersebut dengan penelitian ini (60 tahun). Terlebih buku itu, hanya dipublikasikan
di kalangan NU sendiri. Adapun Perpustakaan Pusat PBNU sebagai tempat yang
memungkinkan menyimpan arsip, peneliti tidak menemukan buku tersebut.

Dalam buku Sejarah Muslimat Nahdlatul Ulama, diuraikan mengenai
usaha-usaha perempuan NU untuk mendirikan Muslimat NU dan perjuangannya
dalam menyakinkan PBNU disetiap Konggres NU. Dijelaskan pula bahwa embrio
kelahiran Muslimat NU telah ada sejak para perempuan diberi kesempatan
berperan di dalam NU, tepatnya pada tahun 1938 dalam acara Konggres NU ke-
13. Semenjak konggres ke-13 tersebut hingga disahkannya Muslimat NU oleh
PBNU pada tahun 1946, mereka terus berupaya meyakinkan peserta konggres
untuk menerima gagasan dibentuknya Muslimat NU sebagai wadah bagi
perempuan NU. Perjalanan Muslimat NU dari masa ke masa (1946-1978)
diuraikan dengan sistematis beserta susunan Pengurus Pusat dan keputusan-
keputusan dari setiap Konggres Muslimat NU pertama tahun 1946 hingga
konggres ke-1X tahun 1967. Akan tetapi, situasi sosial yang menjadi faktor
pendorong, maupun penghambat lahirnya Muslimat NU, serta peran dari tokoh
NU seperti KH. M. Dahlan dan KH. Wahab Chasbullah tidak dijelaskan secara
rinci di dalam buku ini.

50 Tahun Muslimat NU Berkhidmat Untuk Agama, Negara dan Bangsa

karya Saifullah Ma'shum dan Ali Zawawi (ed.), terbit pada tahun 1996.



Kehadiran buku ini dimaksudkan untuk melengkapi informasi mengenai
perkembangan Muslimat NU yang belum disajikan dalam buku sebelumnya.
Dalam karya ini diuraikan bahwa lahirnya Muslimat NU di dalam organisasi
keagamaan ini merupakan perkembangan lebih lanjut dari keberadaan perempuan
sebagai anggota di dalam NU. Proses historis lahirnya Muslimat NU dijelaskan
melalui tiga tahap, yaitu dimulai dari Muslimat NU sebagai jamaah, Muslimat NU
sebagai bagian wanita dari NU, dan Muslimat NU sebagai badan otonom NU.
Pembahasan dalam karya ini ditekankan pada peran Muslimat NU dan
keterlibatannya dalam proses perjalanan bangsa dari tahun 1946-1995.

NU Perempuan: Kehidupan dan Pemikiran Kaum Perempuan NU karya
Abraham Silo Wilar, terbit pada tahun 2009. Buku ini membahas tentang kondisi
perempuan NU yang direpresentasikan dalam pesantren Raudlatul Thalibin,
Rembang, Jawa Tengah dan organisasi perempuan NU, yaitu: Muslimat NU dan
Fatayat di wilayah Rembang. Penelitian tersebut difokuskan pada tahun 2000-
2001. Dalam buku ini diuraikan bahwa keberadaan gerakan perempuan NU,
terutama kelahiran Muslimat NU merupakan sebuah reformasi di dalam organisasi
tradisional tersebut. Adapun pembahasan mengenai sejarah kelahiran Muslimat
NU, hanya sedikit disinggung dari segi waktu dan tokoh yang terlibat.

Skripsi karya Nuril Mahdia Firdausiyah yang berjudul “Kiprah Perempuan
NU Pada Masa Kepemimpinan Asmah Sjachruni 1979-1994 M”, Fakultas Adab
dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah, 2008. Skripsi ini membahas mengenai
sejarah Muslimat NU NU dan peran Muslimat NU pada masa kepemimpinan

Asmah Sjachruni. Dalam skripsi ini diuraikan latar belakang kelahiran Muslimat



NU berdasarkan kondisi dunia, Indonesia dan gerakan perempuan di Indonesia
sebelum lahirnya Muslimat NU. Akan tetapi fokus penelitian dalam skripsi ini
adalah mengenai Muslimat NU pada masa kepemimpinan Asmah Sjahruni
sebagai ketua Muslimat NU Indonesia selama tiga periode (1979-1994), beserta
peran Muslimat NU pada masa kepemimpinannya.

Perbedaan penelitian ini dengan karya-karya di atas, secara umum terletak
pada permasalahan penelitian dan fokus kajian. Pada penelitian ini penulis
memfokuskan pada proses kelahiran Muslimat NU dengan menggunakan
pendekatan sosiologi dan teori kesadaran sejarah. Hal ini, untuk mengkaji lebih
mendalam mengenai situasi sosial dan faktor yang mendukung kebangkitan
perempuan NU dalam mendirikan Muslimat NU. Adapun karya-karya di atas
sebagian besar membahas mengenai Muslimat NU pada masa kepemimpinan
tertentu dan perananannya di Indonesia, sedangkan pembahasan mengenai proses
kelahirannya tidak diuraikan secara mendalam, terutama mengenai situasi sosial
yang melatarbelakangi lahirnya Muslimat NU. Oleh karena itu, penelitian ini
merupakan penelitian lanjutan atau pelengkap, dari penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya.

Kerangka Berpikir

Penelitian ini berusaha mendeskripsikan proses historis lahirnya Muslimat
NU, serta hal yang memicu kebangkitan perempuan NU untuk mendirikan
organisasi sebagai wadah bagi perempuan NU. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan pendekatan sosiologi. Sosiologi membahas tentang masyarakat

secara keseluruhan, baik meliputi hubungan satu sama lain dalam masyarakat
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secara timbal balik, maupun membahas tentang perubahan di dalam masyarakat.*?
Munculnya sebuah gerakan merupakan proses dalam masyarakat yang
kelahirannya dipicu oleh kondisi sosial yang ada. Pendekatan sosiologi digunakan
untuk menjelaskan proses historis lahirnya Muslimat NU.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah kesadaran sejarah
sebagaimana dikemukakan oleh Soedjatmoko, yang berpijak pada pandangan
bahwa kesadaran sejarah merupakan perlawanan manusia terhadap determinisme
untuk merebut kembali kebebasan manusia dalam menentukan tujuan dan jalan
hidupnya, serta menegakkan otonomi dirinya dalam berhadapan dengan kekuatan-
kekuatan luar.** Dalam hal ini, ketika para perempuan NU berupaya untuk
membentuk organisasi perempuan di dalam NU, terinspirasi dari situasi yang ada,
baik internal NU maupun situasi eksternal. Hal itu didasari oleh semangat untuk
berupaya menuju pada kehidupan yang lebih baik, sebagai bentuk penyesuaian
diri. Oleh karena itu, para perempuan NU mengadakan perlawanan untuk merebut
kebebasan dalam menegakkan otonomi atas dirinya.

Usaha perempuan NU untuk memperoleh kesejahteraan hidup dengan upaya
membentuk organisasi perempuan di dalam NU, sebagai wadah aktualisasi diri
mereka merupakan perjuangan yang didasari atas situasi perempuan saat itu.
Munculnya gagasan mendirikan organisasi perempuan tersebut, tidak dapat
dipisahkan dari berbagai faktor. Faktor intern NU memiliki peran penting dalam
mendukung munculnya gagasan tersebut. Diantaranya adalah situasi sosial NU

tentang kedudukan perempuan di dalam NU, subordinasi perempuan di dalam

2Maijor Polak, Sosiologi Suatu Buku Pengantar Ringkas (Jakarta: P.T. Ichtiar Baru, 1982),
him. 10.
B350edjatmoko, Etika Pembebasan (Jakarta: LP3ES, 1985), him. xxi.
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masalah pendidikan, dan munculnya tokoh-tokoh muda dalam NU yang memiliki
pandangan luas. Begitupula dengan faktor ekstern yang memiliki peran dalam
menunjang lahirnya Muslimat NU. Diantaranya faktor sosial meliputi keterlibatan
perempuan Indonesia dalam berorganisasi pada awal tahun 1930-an, terbukanya
ruang pendidikan formal untuk perempuan, dan perjuangan meraih kemerdekaan
yang memerlukan keterlibatan dari seluruh pihak, baik laki-laki maupun

perempuan.

Metode Penelitian
Penulisan sejarah merupakan rekonstruksi mengenai peristiwa masa lampau
dengan menggunakan prosedur ilmiah.'* Sejarah merupakan sebuah ilmu yang
memiliki metode dalam proses menghimpun data hingga penyajiannya. Penelitian
ini adalah kajian sejarah, maka digunakan metode sejarah untuk mencapai
pemahaman tentang proses historis lahirnya Muslimat NU melalui langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Heuristik
Heuristik merupakan tahap pengumpulan data tentang topik yang dikaji
yaitu proses historis lahirnya Muslimat NU. Dalam tahap ini dilakukan
penelitian kepustakaan melalui dokumen tertulis, baik berupa sumber primer
maupun sekunder. Sumber primer dalam penelitian ini berupa laporan
kegiatan, anggaran dasar organisasi, anggaran rumah tangga organisasi, dan

foto kegiatan. Adapun sumber sekunder meliputi buku-buku yang membahas

“Kuntowijoyo, Pengantar ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), him.12.
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gerakan perempuan Nahdlatul Ulama, khususnya Muslimat NU dan hasil
penelitian yang memiliki kemiripan tema.
2. Verifikasi

Verifikasi merupakan kritik sumber setelah sumber terkumpul, dengan
cara menguji keabsahan sumber. Kritik ini meliputi kritik ekstern (otentitas)
dan kritik intern (kredibilitas). Kritik ekstern dilakukan untuk mencari
keotentikan atau keaslian sumber dengan menguji bagian-bagian fisik. Untuk
sumber tertulis yang berupa arsip, peneliti menguji aspek fisik sumber
berdasarkan kertasnya, gaya tulisan, kalimat, ungkapan, dan semua penampilan
luarnya untuk mengetahui otentisitasnya. Adapun untuk sumber tertulis yang
berupa buku, peneliti mengujinya berdasarkan aspek fisik melalui meninjau
pengarang tulisan dan sumber yang digunakan oleh pengarang tersebut. Selain
itu, peneliti juga meninjau bahasa yang digunakan dan membandingkan antara
satu sumber dengan sumber yang lain.!®> Setelah mengetahui keaslian sumber,
maka langkah selanjutnya adalah kritik intern untuk menguji kesahihan sumber
dengan cara menelaah isi sumber dan membandingkan dengan sumber lain
agar memperoleh data yang akurat.

3. Interprestasi

Setelah melakukan kritik sumber, langkah selanjutnya adalah penafsiran
atau interprestasi. Interpretasi dilakukan setelah menguji data dari berbagai
sumber yang dikumpulkan dan melakukan sintesis dengan menghubungkan

berbagai data yang terkumpul. Tahapan ini ditujukan untuk mendapatkan fakta

Dudung Abdurrahman, Metodologi penelitian sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2011), him.
101.
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yang menyeluruh dan objektif dari data sejarah dengan menggunakan
pendekatan sosiologi dan teori kesadaran sejarah.*®
4. Historiografi

Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil
penelitian, sebagai tahap terakhir dalam metode sejarah. Penyajiannya
berdasarkan pada data yang diperoleh. Bentuk penyajian penelitian
disampaikan dalam bentuk ilmiah baik dalam sistematika maupun gaya
bahasanya.!’ Oleh karena itu, penulis menyajikan fakta sejarah secara

sistematis, sebagaimana diuraikan pada sistematika pembahasan.

H. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan ini dapat mudah dipahami, secara sistematis penulisan ini
dibagi menjadi lima bab. Bab | merupakan pengantar yang memuat latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, landasan teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini, dijadikan sebagai dasar
pijakan untuk pembahasan selanjutnya.

Bab Il membahas tentang kondisi Indonesia menjelang lahirnya Muslimat
NU, meliputi kondisi sosial, pendidikan, politik dan keagamaan di Indonesia.
Pada bab ini juga dijelaskan secara rinci mengenai kiprah NU yang terjun ke
ranah politik, beserta kiprahnya di bidang lain. Pembahasan pada bab ini bertujuan

memberikan gambaran mengenai latar belakang lahirnya Muslimat NU, sebagai

®Kuntowijoyo, Pengantar ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), him. 102.
7_ouis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Press, 1996),
him. 39.
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faktor yang menunjang bangkitnya perempuan NU dalam mendirikan Muslimat
NU yang dibahas pada bab I1I.

Bab Il menguraikan tentang masa perintisan lahirnya Muslimat NU.
Pembahasan ini menguraikan perintisan Muslimat NU dari setiap Konggres NU
yaitu dari konggres ke-13 di Menes Banten yang ditandai sebagai awal mula
muncul gagasan tentang diperlukannya wadah bagi perempuan NU, konggres ke-
14 di Magelang, dan perjuangan perempuan di dalam konggres ke-15 di Surabaya.
Bab ini menjelaskan pula mengenai upaya pendirian Muslimat NU, serta tokoh-
tokoh yang terlibat dalam pendirian gerakan perempuan tersebut. Pembahasan ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai terbentuknya Muslimat NU
yang dibahas pada bab IV.

Bab IV membahas tentang terbentuknya Muslimat NU dan prosesnya
menjadi banom. Pembahasan dalam bab ini diharapkan memberi gambaran
mengenai proses terbentuknya Muslimat NU dan situasi sosial yang mendukung
lahirnya Muslimat NU, baik berdasarkan faktor intern, maupun ekstern. Begitu
juga faktor penghambat lahirnya Muslimat NU dilihat dari dua sudut pandang
tersebut.

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Dalam bab ini
ditarik beberapa kesimpulan dan hasil pembahasan sebagai penjelasan dari

permasalahan yang ada.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Awal mula munculnya gagasan untuk membentuk wadah bagi kalangan
perempuan NU, tidak terlepas dari kondisi Indonesia di era tahun 1930-an. Latar
belakang lahirnya Muslimat NU didukung atas situasi sosial dengan munculnya
kesadaran emansipasi nasional, yang ditandai dengan lahirnya berbagai macam
organisasi perempuan telah membangkitkan keinginan perempuan NU untuk
mendirikan organisasi sebagai wadah bagi mereka. Begitu pula dengan kondisi
pendidikan yang ditandai dengan kebangkitan pendidikan di Indonesia, telah
melahirkan kesadaran perempuan NU untuk memberi kesejahteraan kepada
perempuan melalui media pendidikan. Adapun kondisi politik didasari atas
kebijakan politik Belanda yang menghalangi masyarakat pribumi untuk meraih
kemerdekaannya, dengan cara melakukan pembuangan pemimpin nasional. Hal
ini membawa kaum muslim semakin gigih untuk ikut andil dalam kemerdekaan
dan menyadari diperlukan kehadiran perempuan dalam meraih cita-cita tersebut.

Masa perintisan lahirnya Muslimat NU, yang saat itu bernama Nahdlatul
Oelama Muslimat (NOM) sudah ada sejak tahun 1938. Dalam acara Kongres NU
ke-13 di Menes Banten telah tampil pertama kali perempuan yang mengeluarkan
gagasannya di acara forum resmi NU yaitu Ny. Djunaisih dan Ny. Siti Sarah.
Perjuangan perempuan NU untuk mendirikan NOM terus berlanjut di setiap acara
konggres NU. Konggres NU ke-14 tahun 1939 di Magelang, diadakan rapat

umum NOM dan tampil enam perempuan NU dari sejumlah wakil daerah untuk

56
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menyampaikan gagasannya. Pada Konggres NU ke-15 tahun 1940 di Surabaya,
para perempuan NU telah mengadakan rapat tertutup yang pertama di gedung
Madrasah NU Bubutan Surabaya dengan Ny Djunaisih sebagai pimpinan. Dalam
acara Muktamar NU ke-16 di Porwokerto, tepatnya tanggal 29 Maret 1946 secara
resmi NOM disahkan sebagai organisasi perempuan di bawah naungan NU,
dengan nama Nahdlatul Ulama Muslimat (NUM), sebagai ketuanya dipilih
Chadidjah Dahlan. Pada Konggres NU ke-19 di Palembang tahun 1952, NU
meningkatkan dirinya sebagai partai politik dan juga mengubah bentuk NUM
menjadi Badan Otonom dari NU dengan nama baru Muslimat Nahdlatul Ulama
(Muslimat NU). Lahirnya Muslimat NU memberi manfaat mengenai kondisi
perempuan di dalam NU yang lebih terorganisir, sehinga dapat mempermudah
terselenggaranya tujuan NU di kalangan perempuan.

Muslimat NU meskipun baru hadir setelah rentang waktu dua puluh tahun
pasca berdirinya NU (1926 M), bukan disebabkan karena keterlambatan
perempuan NU dalam merespon kondisi sosial saat itu, melainkan proses
berdirinya Muslimat NU memerlukan waktu yang terbilang lama dan berjalan
dengan alot, karena di dalam NU masih kuat dengan budaya patriarki. Anggapan
bahwa ruang gerak wanita cukuplah di rumah saja dan belum masanya aktif di
organisasi masih kuat melekat pada umumnya warga NU saat itu. Hal itu terus
berlangsung hingga terjadi polarisasi pendapat tentang perlu tidaknya perempuan
berkecimpung dalam organisasi. Akan tetapi, atas bantuan dari sebagian tokoh
NU seperti KH. Muhammad Dahlan, KH. Wahab Chasbullah dan lainnya dengan

pemikiran progresifnya, maka dapat mempermudah lahirnya Muslimat NU. Oleh
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karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam proses lahirnya Muslimat NU terdapat
dukungan dari kaum laki-laki.
Saran

Karya ilmiah ini mengkaji tentang perjuangan perempuan NU dalam
mendirikan organisasi Muslimat NU. Penulis telah mengkaji dan menganalisis
secara seksama mengenai upaya perempuan NU dalam mendirikan Muslimat NU.
Akan tetapi, penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih banyak
kekurangan, baik dari segi penulisan maupun kelengkapan sumber. Oleh sebab
itu, perlu kiranya ada penelitian yang lebih mendalam terhadap perkembangan
kedudukan perempuan di dalam NU. Penelitian akan lebih sempurna jika
dilengkapi dengan sumber yang lebih komperhensif. Penelitian yang serupa, yakni
mengenai kegigihan perempuan sebagai bentuk perjuangan untuk mencapai

kesejahteraan, baik kiranya untuk diangkat menjadi wacana publik.
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PERATURAN KHUSUSI
NAHDLATUL ULAMA MUSLIMAT (NUM)

Peraturan Khususi Nahdlatul Ulama Muslimat ini meru-
pakan Anggaran Dasar Muslimat NU yang pertama.
disusun oleh KHM. Dachlan dan A. Azis Diyar serta
disetujui dan ditandatangani oleh KH. Hasyim Asy ari
dan KHA. Wahab Hasbullah. Peraturan Khususi inilah
yang diubah dan diperbaiki, sesuai perkembangan, men-
jadi AD/ART Muslimat NU sekarang. Selengkapnya se-
bagai berikut:

Pasal 1
Nama

Di dalam lingkungan Nahdlatul Ulamna diadakan bagian wanita.
Bagian ini bernama ‘‘Muslimat Nahdlatul Ulama™ atau dengan sing-
katan NUM.

' Pasal 2

Kedudukan

Pucuk Pimpinan bagian ini berkedudukan di tempat kedudukan Pe-
ngurus Besar Nahdlatul Ulama.

Pasal 3 "
Tujuan

Menyadarkan para wanita Islam Indonesia akan kewajibannya, su-
paya menjadi ibu yang sejati, sehingga dapatlah mereka itu turut
memperkuat dan membantu pekerjaan NU dalam menegakkan agama
Islam.
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Pasal 4
Usaha

a. Mempersatukan kaum Muslimat dari Ahlussunnah wal Jama’ah.

b. Mempertinggi kecerddsan kaum wanita tentang ajaran-ajaran Islam
dan lain-lainnya.

c. Mengusahakan kerajinan dan jalan memperoleh rizki yang halal.

Pasal 5
Keanggotaan

a. Tiap-tiap orang perempuan yang sudah menjadi anggota NU de-
ngan sendirinya menjadi anggota NUM.

b. Tiap-tiap orang perempuan Islam yang sudah akil baligh boleh
diterima menjadi anggota NUM.

-Pasal 6
Pengurus

NUM ini mempunyai Pengurus sebagai berikut:
1. Ketua satu orang;

2. Wakil Ketua satu orang;

3. Penulis beberapa orang menurut keperluan;
4. Bendahari;

5. Pembantu

Pasal 7
Cabang-Ranting

Tiap-tiap Cabang NU harus mengadakan Bagian Wanita (NUM) dan
tiap-tiap Ranting NU harus mengadakan (mendirikan) bagian itu juga.
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Pasal 8

—

a. Rapat pengurus atau rapai:-rapat anggota sewaktu-waktu dapat di-
adakan bilamana ada keperluan.
b. Kongres boleh diadakan, apabila dipandang sangat penting.

Pasal 9
Komisaris Daerah

Bagian Wanita di tiap-tiap Cabang dan Ranting dalam daerah Kare-
sidenan dipimpin oleh seorang Komisaris Daerah, yang diangkat oleh
Pengurus Besar.

Pasal 10
Keuangan NUM

Kekayaan NUM ini diperoleh dari iuran dan sokongan yang tiada
mengikat.

Pasal 11
Peraturan Tambahan

1. Segala sesuatu yang tiada diterangkan dalam Peraturan Khususi ini
akan diatur dalam Peraturan Rumah Tangga.

2. Jikalau NUM ini bubar, maka hak miliknya diurus oleh NU.

3. Peraturan Khususi ini mulai berlaku pada bulan Rabi’ul Awwal
1365 (Pebruari 1946).

=
-



MUSLIMAT NU DARI KONGRES KE KONGREY

Dalam bab ini-hanya diterangkan susunan Pengurus PP Muslimat NU dan
Keputusan keputusan yang telah diambil dari Kongres ke I di Purwokerto
Maret 1946, hingga Kongres ke IX di Surabaya Oktober 1967.

KONGRESMUSLIMATNU KEI

Dalam Kongres Muslimat NU yang pertama ini, bertepatan dengan
Mu’tamar NU ke XVI tanggal 23 - 26 Robi’ul Akhir 1365 atau tanggal 26 - 29
Maret 1946 di Purwokerto, telah memutuskan sebagai berikut :

I. Susunan Pengurus Muslimat NU (NUM) Pusat

Penasehat * Nyai Fatmah Surabaya
Ketua :Alm. Ny. Chadidjah Dahlan
Penulis I : Ny. Mudrikah

Penulis 11 ! Ny. Muhayah

Bendahari * Ny. Kasminten

Pembantu-pembantu  : Ny. Fatehah
. Ny.Musjarrofah
Ny. Alfiyah

II Mengesahkan Peraturan Khususi NU bagian Muslimat (NUM).
Pasal 1
Nama:
Di dalam lingkungan Nahdlatul 'Ulama diadakan bagian wanita. Bagian
ini bernama "Nahdlatul *Ulama Muslimat” atau dengan singkatan NUM.  \

Pasal 2

Kedudukan:
Pucuk Pimpinan bagian ini berkedudukan di tempat kedudukan Pengurus
Besar Nahdlatul 'Ulama.

Pasal 3

Tujuan:

Menyadarkan para wanita Islam Indonesia akan kewajibannya, supaya
menjadi ibu yang sejati, sehingga dapatlah mereka itu turut memperkuat dan
membantu pekerjaan NU dalam menegakkan Agama Islam.
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H Pasal 4

a. Mempersatukan kaum Muslimat dari ahli Sunnah wal Jama’ah.

b. Mempertinggi kecerdasan kaum wanita tentang ajaran-ajaran Islam
dan lain-lainnya.

c. Mengusahakan kerajinan dan jalan memperoleh rizki yang halal.

Pasal 5

Keanggotaan:

a. Tiap-tiap orang perempuan yang sudah menjadi anggota NU dengan
sendirinya menjadi anggota NUM.

b. Tiap-tiap orang perempuan Islam yang sudah akil balig boleh
diterima menjadi anggota NUM.

Pasal 6

Pengurus:
NUM ini mempunyai pengurus sebagai berikut:

a. Ketua : satu orang

b. Wakil ketua : satu orang

c. Penulis : beberapa orang menurut keperluan

d. Bendahari - beberapa orang menurut keperluan.

e. Pembantu : beberapa orang menurut keperluan.
Pasal 7

Cabang - Ranting :

Tiap-tiap cabang NU harus mengadakan bagian wanita (NUM) dan
tiap-tiap ranting NU harus mengadakan (mendirikan) bagian itu juga.

Pasal 8

Rapat-rapat :

a. Rapat pengurus atau rapat anggota sewaktu-waktu dapat diadakan
bila mana ada keperluan.
b. Kongres boleh diadakan apabila dipandang sangat penting,
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Pasal 9 o

Komisaris Daerah:

Bagian wanita di tiap-tiap cabang dan ranting dalam daerah keresidenan
dipimpin oleh seorang Komisaris Daerah yang diangkat oleh Pengurus Besar.

Pasal 10
Keuangan: '

Kekayaan NUM ini diperoleh dari iuran dan sokongan yang tidak
mengikat. .

Pasal 11

Peraturan tambahan:

1. Segala sesuatu yang tidak diterangkan dalam peraturan khusus ini,
akan diatur dalam Peraturan Rumah Tangga.

2. Jikalau NUM ini bubar, maka hak miliknya diatur oleh NU.

3. Peraturan khusus ini mulai berlaku pada bulan Robi’ul Awal atau
Februari 1946.

KONGRES MUSLIMAT NU KE Il

Kongres ini bersamaan dengan Mu’tamar NU ke XVII yang berlangsung
pada 25 Mei 1947 di kota Madiun Jawa Timur.

Usaha menggerakan Muslimat berjalan terus sekalipun menghadapi bermacam-
Macam kesulitan. Untuk melancarkan pekerjaan maka disusunlah pengurus
sementara menanti datangnya Mu’tamar NU ke XVIIL.

Susunan pengurus sebagai berikut:

Penasehat Nyai Fatmah
Ketua I : Ny. Hindun
Ketua II ¢ Ny. Jasin

Penulis I :  Nn. Nahaya Bakri
Penulis IT . . Ny. Murtosiah
Bendahari :  Ny. Sulaiman
Pembantu : Ny. Sulamul Hadi

Ny. Zubaidah
Ny. Huzaimah
Untuk menyempurnakan diri dalam mengurus organisasi, maka pada saat
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Kongres ini Uerlangsung, dilaksanakan juga KURSUS KADER KEPEMIM-
PINAN N.UM. Susunan P.P. Muslimat ditambah dengan Ny Mahfudh
Effendy dan Ny. Adnan.

Pada saat itu telah dibentuk pula Komisaris-komisaris Daerah yang akan

mengkoordinir Cabang-cabang N.U.M. di daerahnya masing-masing.

Komisaris Daerah tersebut ialal

1. Komisaris Daerah Madiun: Ny. Mahfudh Effendi
2. Komisaris Daerah Surabaya : Nn. Nihayah Bakri
3. Komisaris Daerah Banyumas : Ny. Sulimah
4. Komisaris Daerah Kedu: Ny. Saifuddin Zuhri
5. Komisaris Daerah Cirebon : Ny. Hasanah Mansur
6. Komisaris Daerah Priangan (Tasikmala

ya) Ny. Roenasih

. Komisaris Daerah Jember (Besuki) Ny. Sunarijah
8. Komisaris Daerah Malang (Pasuruan):  Nn. Alfiah
9  Komisaris Daerah Tapanuli: Ny. Aisyah Wahab.

KONGRES MUSLIMAT NU KE 11l

Kongres ini diadakan bersamaan dengan Mu’'tamar NU yang ke XVIII

akhir April sampai 3 Mei 1950 di Jakarta.
Dalam kongres ini keputusan-keputusan yang telah diambil dan disahkan oleh
Syuriah NU sebagai berikut:

s

o

Mengesahkan Urgensi program:
Kedalam :

a. Memperkuat organisasi dan memperluas berdirinya NU Muslimat.

b. Memperhebat pemberantasan buta huruf.

¢. Mencetak kader-kader NU bagian Muslimat.

d. Berusaha menolong anak-anak yatim dan janda-janda yang terlantar.

Keluar:

a. Mendesak kepada sekretariat BKMI supaya segera membentuk
lembaga wanita Islam Dalam BKMI seperti sudah diputuskan dan
berusaha memperbaiki soal-soal perkawinan dan lain-lain.

b. Mengadakan kerja sama dengan organisasi wanita dalam hal-hal yang
menjadi kepentingan bersama dengan diketahui oleh NU di tempat-
nya.

Mengesahkan rencana azasi dan pedoman NU bagian Muslimat yang akan
dicetak.

Suatu kemenangan Muslimat yang didapat semenjak kongres ini dan
berlaku sampai waktu ini ialah diterimanya seorang wakil Muslimat
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duduk dalam susunan PBNU yang langsung menjadi *ketua bagian
Muslimat.
Menyusun Pengurus Muslimat sebagai berikut:

Ketua . Ny.Mahmudah Mawardi
Wakil Ketua Ny. H. Jasin

Penulis . Nn. Nihayah Bakri
Bendahari : Ny. Sulaiman

Beberapa orang anggota pembantu.
Penasehat dan anggota Syuriah: Nyai H. Fatmah.
Susunan ini belakangan ditambah dan disempurnakan sesuai dengan
kebutuhan organisasi pada waktu itu.

KONGRES MUSLIMAT NU KE IV

Pada saat NU melaksanakan Mu’tamarnya yang ke XIX tanggal 28 April

s/d 1 Mei 1952 di Palembang, di mana pada saat itu disahkan pemisahan di-i
NU dari Masyumi dan NU menjadi partai sendiri sedangkan Muslimat menjaai
Otonom dengan nama Muslimat NU.

Keputusan-keputusan dalam kongres ini adalah:

1.

v 8

3
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Mengesahkan peraturan khusus dan anggaran Rumah Tangga Muslimat
NU.

Mengesahkan pengurus PP-Muslimat NU, dan menyarankan kepada Ketua
untuk menambah tenaga-tenaga yang dibutuhkan.

Keuangan/prosentase.

40% untuk Ranting
5% untuk Majlis Wakil Cabang
20% untuk Cabang
5% untuk Daerah
10% untuk Propinsi
20% untuk PP Muslimat.

Mengaktifkan gerakan Pemberantasan Buta Huruf dan membentuk pani-
tianya dari pusat sampai ranting.

Mengesahkan program Muslimat ke depan.

Mengesahkan rencana sekolah rumah tangga untuk Kader cabang-cabang.

Panitianya terdiri dari :
— Ny. Mahmudah Mawardi
— Ny. Aisyah Dahlan

— Nn. Nahiyah Bakri
— Ny. Murtajiah Ahmad



— Ny. Wahid Hasjim
— N Hasanah Mansur.

Susunan PP Muslimat NU dalam periode ini adalah:

Ketua *  Ny. Mahmudah Mawardi (Solo)
Wakil Ketua I :  Ny. Aisjah Dahlan (Jakarta)
Wakil Ketua I  : Ny. Murtajiah Ahmad (Jakarta)
Penulis I :  Nn. Nihayah Bakri (Surabaya)
Penulis I1 :  Ny. Hasanah Mansur (Jakarta)
Bendahari I : Ny. Sulaiman (Surabaya)
Bendahari I1 :  Ny. Hasbullah (Jakarta)
Anggota® : Ny; Wahid Hasjim (Jakarta)
Ny. H. Jasin (Surabaya)
Ny. H. Fatmah (Surabaya)

Ny. Chuzaimah Mansur (Surabaya)

KONGRES MUSLIMAT NU KE V

Kongres ini merupakan kongres Muslimat yang pertama semenjak

menjadi badan otonom dari NU dan bersama pula waktunya dengan
Mu’tamar NU ke XX yang berlangsung tanggal 9 s/d 14 September 1954 di
Surabaya.

:
II.

III.

Iv.

Di dalam kongres ini memutuskad

Menyetujui beleid PP Muslimat NU.

Tentang perkawinan kanak-kanak: :

Mengumumkan suatu pernyataan tentang perkawinan kanak-kanak ke-
pada umum. .

Wanita dalam peradilan Agama : .
Menyetujui duduknya wanita dalam peradilan Agama dengan sarat-sarat:

a. Beragama Islam.

b. Telah kawin.

¢.  Berpengetahuan cukup tentang hukum Agama terutama yang berta-
lian dengan perkawinan.

d. Berkelakuan baik.

Pernyataan ini disampaikan kepada Kementerian Agama, dan kepada
Pengurus Besar Partai Nahdlatul *Ulama serta bagian-bagiannya.
Sekitar pencalonan:

Menentukan sarat-sarat bagi Muslimat yang diéalonkan untuk anggota
DPR/Konstituante Sebagai berikut:
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Lampiran 2: PP Muslimat NU dari Kongres ke Kongres o)

SUSUNAN PENGURUS
PUCUK PIMPINAN MUSLIMAT NU
DARI KONGRES KE KONGRES

Kongres ke-1 Muslimat NU
Purwokerto, 26 s/d 29 Maret 1946

* bertepatan Muktamar ke-16 Nahdlatul Ulama

Muslimat menjadi Bagian NU, dengan nama Nahdlatul Ulama Musli-
mat, disingkat NUM.

Penasehat : Nyai Fatmah

Ketua - Ny. Chadidjah Dahlan
Penulis I : Ny. Mudrikah
Penulis II . Ny. Muhajja
Bendahari : Ny. Kasminten
Pembantu : Ny. Fatehah
Pembantu : Ny. Musyarrafah
Pembantu : Ny. Alfiyah

Kongres ke-2 Muslimat NU
Madiun, 25 Mei 1947

* bertepatan Muktamar ke-17 Nahdlatul Ulama

=

Penasehat : Nyai Fatmah %
Ketua I  Ny. Hindun

Ketua II  Ny. Yasin

Penulis 1 Nn. Nihayah Bakri
Penulis 11 Ny. Murtasiah
Bendahari Ny. Sulaiman

Pembantu Ny Sulamulhadi
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Pembantu : Ny. Zubaidah
Pembantu : Ny. Chuzaimah
Pembantu : Ny. Mahfudz Effendi
Pembantu : Nw. Adnan

Susunan ini pengesahannya menunggu Kongres ke-3 Muslimat NU.

Kongres ke-3 Muslimat NU
Jakarta, 31 April s/d 3 Mei 1950

e bertepatan Muktamar ke-18 Nahdlatul Ulama

Ketua : Ny. Mahmudah Mawardi
Wakil Ketua - Ny. Yasin

Penulis : Nona Nihayah Bakri
Bendahari : Ny. Sulaiman

Kongres ke-4 Muslimat NU
Palembang, 28 April s/d 1 Mei 1952

e Dbertepatan Muktamar ke-19 Nahdlatul Ulama
Muslimat NU menjadi badan otonom NU dan berubah nama dari

Nahdlatul Ulama Muslimat (NUM) menjadi Muslimat Nahdlatul
Ulama.

Ketua - Ny. Mahmudah Mawardi
Wk Ketua I : Ny. Aisyah Dahlan

Wk Ketua I1 - Ny. Murtadiyah Ahmad
Penulis 1 : Nona Nihayah Bakri
Penulis 11 : Ny. Chasanah Mansur
Bendahari 1 ~ :Ny. Sulaiman
Bendahanill : Ny. Hasbullah

“Anggota - Ny. Wahid Hasyim

Anggota - Ny. H. Yasin
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Anggota - Ny. H. Fatmah
Anggota : Ny. Chuzaimah Mansus

Kongres ke-5 Muslimat NU
Surabaya, 9 s/d 14 September 1954

e bertepatan Muktamar ke-20 Nahdlatul Ulama

Penasehat '  Ny. H. Fatmah

Ny. Yasin
Ketua : Ny. Mahmudah Mawardi
Wk. Ketua I - Ny. Murtajiah Ahmad
Wk. Ketua II . Ny. Aisyah Dahlan
Penulis I : Nona Nihayah Bakri
Penulis II - Ny. Chasanah Mansur
Bendahari I : Ny. R.H. Hasbullah
Bendahara II : Ny. A. Wahid Hasyim
BendaharilIl : Ny. Husin Saleh
Pembantu-pembantu: Ny. Alfiyah Sjukri

Ny. Zainul Arifin
Ny. Zuhrianah
Ny. H. Masjkur

Kongres ke-6 Muslimat NU
Medan, Desember 1959

e bertepatan Muktameu: ke-21 Nahdlatul Ulama

Karena adanya peristiwa pemberontakan yang mendadak dari Sim-
bolon dan kawan-kawan, maka kongres tidak dapat bermusyawarah
dengan tenang, sehingga kongres hanya memutuskan: “Menguatkan
dan mengukuhkan keputusan kongres sebelumnya yaitu kongres ke-5
di Surabaya, termasuk susunan pengurus PP Muslimat NU. "’



Lampiran Foto Kegiatan Muslimat NU

Sampul album Konggres/ Muktamar NU di Palembang, tahun 1952.
Di ambil dari koleksi perpustakaan PBNU.
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Suasana sidang Pengurus Syuriah pada acara Konggres NU ke-19 tahun 1952.
Foto diambil dari album Nahdlatul Ulama, yang dihimpun oleh bagian dakwah
PBNU tahun 1952.
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Suasana rapat Muslimat NU.
Foto diambil dari album Nahdlatul Ulama, yang dihimpun oleh bagian dakwah
PBNU tahun 1952. Sebagai koleksi Perpustakaan PBNU.
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SUKARELAWATI

MUSUMAT

Sampul dokumentasi kegiatan training Muslimat.
Foto diambil dari koleksi perpustakaan PBNU.

Muslimat NU saat pelatihan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan.
Foto diambil dari koleksi Perpustakaan PBNU.



Muslimat NU sedang mengikuti pelatihan demonstrasi senjata.
Foto diambil dari koleksi Perpustakaan PBNU.
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